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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Manusia,dimanapundiaberada,tidakdapatdipisahkan

darilingkunganmasyarakatnya.Olehkarenaitu,sejakdahuluorang

sudahmenaruhminatyangbesarpadatingkahlakumanusiadalam

lingkungansosialnya.1Sabagaimanayangtelahdikemukakanoleh

Aristoteles,seorangfilsufyunani,manusiaadalahzoonpoliticon.

Artinya,manusiadikodratkanuntukhidupbermasyarakat.Manusia

selaluberusahaberinteraksidenganoranglain.Bentukinteraksi

manusiamisalnyaberbicara,berjabattangan,bercanda,bertanya,

bekerjasama,danberdiskusi.Interaksitersebutdilakukansecara

langsungmaupunmenggunakanalatkomunikasi,sepertitelepon

genggam,atausurat.2Sebagaimakhluksosial,manusiatentunya

harusmempelajaritingkahlakusosialdarilingkungansekitarnya.

Tingkahlakumanusiaakanterusmenjadiobyekyangdi

1SarlitoWirawanSarwono,Teori-teoriPsikologiSosial,(Jakarta:PT
RajaGrafindoPersada,2011),cetakanke-15,h.1

2Waluyo,dkk.,(ed.),IlmuPengetahuanSosial,(Jakarta:PusatPerbukuan,
DepartemenPendidikanNasional,2008),h.73.
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setiapaktivitasnyaselalumengundangperhatianbagimasyarakat

yanglain,baiktingkahlakuyangpositifmaupunnegatif.Setiaporang

akanselalumencaricarauntukberperandenganbaikketikamereka

sedangberinteraksidenganmasyarakatlainnya.Tingkahlakuselalu

berkaitandengankepribadianatausifatdariseorangindividu,

kepribadianyangbaikakanmenciptakansikapatautingkahlaku

yangbaikpulaterhadaplingkungansosialnya.Merekaakandengan

mudahmenyesuaikanperannyasesuaidenganperansosialyang

lebihdulumerekapelajari.

Secaranyata,sikapmenunjukkanadanyakesesuainreaksi

terhadapstimulustertentuyangdalam kehidupansehari-hari

merupakanreaksiyangbersifatemosionalterhadapstimulussosial.

Sikapmasihmerupakankesiapanataukesediaanuntukbertindak,

bukanpelaksanamotiftertentu.Dengankatalainbahwasikapitu

belummerupakan

tindakanatauaktivitas,tetapimerupakansuatukecenderungan

(predisposisi)untukbertindakterhadapobjekdilingkungantertentu

sebagaisuatupenghayatanterhadapobjektersebut.3

Dalam kehidupanmanusiaadaduajenisbelajar,yaitu

3Sunaryo,PsikologiuntukKeperawatan,(Jakarta:EGC,2004),h.196
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belajarsecarafisik(belajarmenari,belajarnaiksepeda,danlain-

lain)danbelajarsecarapsikis.Termasukdalambelajarpsikisini:

belajarsosial(sociallearning),dimanaseseorangmempelajari

perannyadanperanorang-oranglaindalam kontaksosial.

Selanjutnya,orangtersebutakanmenyesuaikantingkahlakunya

sesuaidenganperansosialyangtelahdipelajarinya.Carayang

sangatpentingdalambelajarsosial,menurutaliranrangsang-balas,

adalahtingkahlakutiruan(imitation).4

Denganbelajarsosial,individudapatdenganmudah

menyesuaikansikapterhadaplingkungansekitar,belajarsosial

berartimemberikanpemahamanterhadapmasyarakatatauindividu

agartidakberlakuseenaknya.Sebagaimanayangdijelaskanoleh

firmanAllahSwtdalamSurahAn-Nahlayat125:

Artinya:Serulah(manusia)kepadajalanTuhan-mudenganhikmahdan
pelajaranyangbaikdanbantahlahmerekadengancarayangbaik.
SesungguhnyaTuhanmuDialahyanglebihmengetahuitentangsiapayang
tersesatdarijalan-NyadanDialahyanglebihmengetahuiorang-orang
yangmendapatpetunjuk.

Belajarsosialyaitudimanaseseorangmempelajariperannya

4SarlitoWirawanSarwono,Teori-teoriPsikologi…h.23
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dan peran orang lain dalam kontak sosial.Mereka akan

menyesuaikantingkahlakunyasesuaidenganperansosialyangtelah

dipelajarinyaitu.Maka,ketikadalamsuatutempat,baikdilingkungan

keluarga,pondokpesantren,maupunpantiasuhan,pastipara

pengasuhataukeduaorangtuaakanmemberikanpelajaranawal

mengenailingkungansosialbarumerekaagaranak-anakasuhdapat

beradaptasidenganlingkunganyangbarupertamakalimereka

tempatiyangakanmenjadirumahmereka.Parapengasuhpunsudah

menanamkansifatkemandiriansejakmerekatinggaldiPantiSosial

AsuhanAnak(PSAA)YatimPiatuDaarunnas.

Penanamansifatkemandirianinibertujuanagarsianak

merasapercayadiridandapatbertanggungjawabterhadaptugas-

tugasmerekatanpabergantungpadaoranglain.Karenajikaorang

tuaataupunpengasuhtidakmenanamkannilaikemandirianterhadap

anak,makaakanberdampakpadaperkembangansianakatau

individu,ketikaorangtuaterlalumengkhawatirkananak-anaknya,

secaratidaklangsungkekhawatirantersebutakanmembuatsianak

ragudalammenjalankanaktivitasnya.Karena,sianakakanmerasa

bahwaapayangmerekalakukanitutidakdiinginkanolehorang

tuanya.Makadariitusebagaiorangtuaharusmenanamkannilai

kemandirianterhadapanak,agarketikaindividu(anak-anak,remaja)

akanberaktivitasmerekatidakakanmerasaragudanpercayadiri

sehinggatidakbergantungkepadaoranglain.Ketikamerekasudah

diajarkanuntukselalumandiridalammelakukansegalasesuatu,

maka dapatdipastikanbahwasifatkemandirianyangsudah



5

ditanamkanolehparaorangtua,sudahsangatmelekatpadadiri

masing-masingindividu.

Erikson(dalamMonks,dkk,1989),menyatakankemandirian

adalahusahauntukmelepaskandiridariorangtuadenganmaksud

untukmenemukandirinyamelaluiprosesmencariidentitasego,yaitu

merupakanperkembangankearahindividualitasyangmantapdan

berdirisendiri.Kemandirianbiasanyaditandaidengankemampuan

menentukannasibsendiri,kreatifdaninisiatif,mengaturtingkahlaku,

bertanggungjawab,mampumenahandiri,membuatkeputusan-

keputusansendiri,sertamampumengatasimasalahtanpaada

pengaruhdarioranglain.kemandirianmerupakansuatusikap

otonomidimanapesertadidiksecararelatifbebasdaripengaruh

penilaian,pendapatdankeyakinanoranglain.Denganotonomi

tersebut,pesertadidikdiharapkanakanlebihbertanggungjawab

terhadapdirinyasendiri.5

Akantetapisangatdisayangkanketikaparaorangtua

ataupunpengasuhsudahmenanamkannilaikemandirianpadaanak-

anak,tetapireaksimerekatetapsamadalam artianmereka

5Desmita,PsikologiPerkembanganPesertaDidik,(Bandung:PTRemaja
Rosdakarya,2009),h.185.
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sepenuhnyabelum mandiri,ataubisadikatakanbelum bisa

mengerjakantugas-tugasataupekerjaanmerekadengansendiri,

melainkanmasihmemintabantuankepadaoranglain,ituartinyapara

orangtuaharuslebihbekerjakeraslagidalammenanamkannilai

kemandirianterhadapanak.Sepertiapayangpenelitidapatkan

berdasarkanhasilpengamatandiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)

YatimPiatuDaarunnas,diKp.BojongyangberadadiKecamatan

Kresek,KabupatenTangerang.

Penelitimenemukanbahwaanak-anakasuhdiPantiAsuhan

Daarunnasmasihsangatmemerlukanbantuanatauperanoranglain

dalam melaksanakantugasindividuseperti,(mencucibajudan

membersihkankamarsendiri)atautugas-tugasyangsudah

diwajibkan diPantiAsuhan Daarunnas tersebut. Seperti,

melaksanakanpiket.Merekabelumbisamengaturwaktu(managing

time),bahkanketikamerekaselesaimencucipakaiandanketika

sudahkering,merekatidaklangsungmengangkatnyadaritempat

menjemur,bahkanhinggamalam.Halinilahyangharusmembuat

pengasuhdiPantiSosialAsuhanAnakYatimPiatuDaarunnasselalu

bertindakataumenegurmereka.
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Kemandirianpadaanakbukanhanyadiperlihatkanpada

tugas-tugasindividuataupunkelompoktetapipadakewajibannya

terhadapperintahAllahSwt.Sepertimelaksanakansholat,baik

sendiriataupunberjamaah.Sangatdisayangkanketikamelihat

beberapaanakyangtidakmembiasakanuntuktepatwaktudalam

melaksanakansholatketikasudahmemasukiwaktunya.Meskipun

pengasuhdiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)YatimPiatuDaarunnas

selalumenegur,tetapsajakebiasaanituselaludilakukan.

DilihatdaripermasalahanyangterjadidiPantiAsuhan

Daarunnastersebut,penelitimelakukanproseskonselingdengan

menerapkanteknikmodeling,yaitusuatuteknikdimanateknik

tersebutakanmencontohkanperilakupositifpadaindividu(anak-

anak,remaja),yaitudimanaindividudapatmengamatitingkahlaku

seseorangyangmenjadimodelsebagaibahanpeniruan(imitation)

yangdiperkuatdenganperilakupositifdarimodeltersebutuntuk

ditiru.Dalammelaksanakanteknikmodelingini,penelitimelibatkan

peranpengasuhPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)Yatim Piatu

Daarunnasyangsudahdianggapsebagaiorangtuauntukmereka

agar lebih mengawasiperubahan perilaku individu selama
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berlangsungnyaproseskonselingdenganmenggunakanteknik

modeling.

Padaproseskonselinginipenelitimenggunakanbentuklive

model(modelhidup)yangakandiperankanolehpenelitisendiridan

dibantuolehbeberapapengasuhpantiasuhansebagaimodel.Dengan

menggunakanteknikmodelinginidiharapkandapatmembantudalam

mengatasipermasalahanyangterdapatdiPantiSosialAsuhanAnak

(PSAA)YatimPiatuDaarunnas,yangsecaratidaklangsungtanpa

disadariolehparaindividu,bahwapentingnyadalammenanamkan

nilaikemandirianpadaindividu,agardapatterlepasdariperan-peran

oranglaindalam menjalankantugas-tugasnyadanmempunyai

tingkatkepercayaanyangtinggi,sehinggatidakakanragudalam

menjalankanaktivitasnya.Bahwabetapapentingnyabagiparaorang

tuakhususnyapengasuhPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)Yatim

PiatuDaarunnasdalammeningkatkansifatkemandirianpadaanak

asuhdiPSAAYatimPiatuDaarunnas,sekaligusmenghilangkansifat

ketergantunganakanperanoranglain.Makadariitupeneliti

mengambiljudul“PenerapanTeknikModelingdalamMeningkatkan

KemandirianAnakAsuh”.



9

B.RumusanMasalah

1. BagaimanakemandirianpadaanakasuhdiPantiSosialAsuhan

Anak(PSAA)YatimPiatuDaarunnas,Kp.Bojong,Kecamatan

Kresek,KabupatenTangerang?

2.Bagaimanapenerapanteknikmodelingdalam meningkatkan

kemandirianpadaanakasuhdiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)

Yatim Piatu Daarunnas Kp.Bojong,Kecamatan Kresek,

KabupatenTangerang?

3.Bagaimanahasilpenerapanteknikmodelingdalammeningkatkan

kemandirianpadaanakasuhdiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)

Yatim Piatu Daarunnas Kp.Bojong,Kecamatan Kresek,

KabupatenTangerang??

C.Tujuan

Tujuandalam menulishasilpenelitianini,diantaranya

sebagaiberikut:

1. Untukmengetahuibagaimanakemandirianpadaanakasuhdi

PantiSosialAsuhanAnak(PSAA)YatimPiatuDaarunnasKp.

Bojong,KecamatanKresek,KabupatenTangerang.
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2.Untukmengetahuibagaimanapenerapanteknikmodelingdalam

meningkatkankemandirianpadaanakasuhdiPantiSosial

AsuhanAnak(PSAA)Yatim PiatuDaarunnasKp.Bojong,

KecamatanKresek,KabupatenTangerang.

3.Untukmengetahuibagaimanahasilpenerapanteknikmodeling

dalammeningkatkankemandirianpadaanakasuhdiPantiSosial

AsuhanAnak(PSAA)Yatim PiatuDaarunnasKp.Bojong

KecamatanKresekKabupatenTangerang.

D.ManfaatPenelitan

Manfaatyangpenulisharapkandaripenelitianskripsiini

adalahsebagaiberikut:

1. ManfaatTeoritis,Hasilpenelitianinidiharapkanmemberi

manfaatdalampengembangankajiankeilmuankhususnyadi

jurusanBimbinganKonseligIslam(BKI),jugamenjadireferensi

tambahandalampenerapanteknikmodelingsebagaireferensi

ilmiah.

2.ManfaatPraktis,penulismengharapkansemogahasildari

penelitianskripsiinidapatdijadikansebagaisebuahinformasi

kepadaparaorangtuaasuhdalammemberikankepercayaandiri
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padaanakuntukmenjalankantugas-tugasnyasecaramandiri.

E.KajianPustaka

Sebelummelakukanpenelitiantentang“PenerapanTeori

BelajarSosialdalamMeningkatkanKemandirianAnakAsuhdiPanti

SosialAsuhanAnak(PSAA)Yatim PiatuDaarunnas”.Dalam

melakukanpenelitianinidiadakankajianpustakaterhadapbeberapa

hasilpenelitiansebelumnyauntukmenghindaribentukplagiat.Ada

beberapapenelitianskripsiyangmembahaskemandirian,di

antaranya:

Pertama,skripsiPutriAriani,tahun2015,ProgramStudi

Sosiologiyangberjudul“UpayaPembinaanKemandiriandiPanti

AsuhanuntukMempersiapkanMasaDepan:StudypadaPanti

AsuhanSinarMelatiIVBerbahSlemanYogyakarta”.Skripsitersebut

bertujuanuntukmengetahuikonsepkemandirianyangdilakukanoleh

pantiasuhandalampembinaankemandiriananakyatimpiatuuntuk

mempersiapkanmasadepan.Penelitianinimerupakanjenis

penelitiankualitatifdenganmetodepengumpulandatadalam

penelitianinimenggunakanwawancara,observasi,dandokumentasi.

Teoriyangdigunakandalam penelitian inimenggunakanteori
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interaksionismesimbolikyangdigagasGeorgeHerbertMead.Hasil

daripenelitianskripsitersebutmenunjukkanbahwaterdapatkonsep

kemandirianyangditerapkanolehpenguruspantiasuhanterhadap

anakasuh.Salahsatubuktinyadenganpenguruspantiterbukauntuk

siapasajamengajarkankepadaanakasuhnyadalamhalapasaja.

Penguruspantiasuhanjugamemberikankesempatanuntukpara

wargamasyarakatdandermawanuntukmengajarkanmemasak.

Penguruspantiasuhantidakmenolakanakasuhnyatersebut

diajarkanmemasakolehwargamasyarakatdanparadermawan

yangberkunjung.6

Adapunperbedaanyangterdapatpadaskripsiinidengan

skripsiPutriArianiterdapatpadateoripenelitian.Penelitiskripsiini

menggunakanteoribelajarsosialyangdigagasolehAlbertBandura,

danskripsiinilebihmenekankanpadakemandirianpadaanakasuh

danperanpengasuhpantiasuhandalammeningkatkankemandirian

anakasuhdiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)Yatim Piatu

DaarunnasKp.Bojong,TangerangKresek.Sedangkan,penelitian

6PutriAriani,UpayaPembinaanKemandirianDIPantiAsuhanUntuk
MempersiapkanMasaDepan,(Yogyakarta:FakultasSosialdanHumaniora,Universitas
IslamNegeriSunanKalijaga,2015)diaksesdarihttp://digilib.uin-suka.ac.id/19255/1/
PadaHariSeninTanggal17Desember2018,pukul22:55WIB.
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skripsiolehPutriArianimenggunakanteoriinteraksionismesimbolik

yangdigagasGeorgeHerbertMead,danskripsitersebutlebih

menekankanpadakonsepkemandirianyangditerapkanoleh

penguruspantiasuhan.

Kedua,skripsiNurulHasanah,tahun2018,ProgramStudi

PendidikanAgamaIslam,yangberjudul“PendidikanKarakter

KemandirianAnakdiPantiAsuhanDharmoYuwonoPurwokerto”.

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimanapendidikan

karakteranakdiPantiAsuhanDharmoYuwonoPurwokerto.

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangandenganjenispenelitian

deskriptifkualitatif.Metodepengumpulandatadalampenelitianini

menggunakanmetodewawancara,dokumentasi,danobservasi.Hasil

penelitianyangdilakukanolehpeneliti,bahwakarakterkemandirian

yangdilakukanolehpengurusPantiAsuhanDharmoYuwonoyaitu

melaluikegiatankeagamaandankegiatanumumdiPantiAsuhan

DharmoYuwono.Haltersebutsudahmenjadikegiatanrutinitasanak

asuhsehinggamampumembentuksuatukebiasaanyangbaik

terhadapanakasuhdalamkehidupansehari-hari.7

7NurulHasanah,PendidikanKarakterKemandirianAnakdiPantiAsuhan
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Adapunyangmembedakandariskripsiinidenganskripsi

NurulHasanahyaitu,darisegilokasidanskripsiinilebih

menekankanpadakemandirianpadaanakasuhdanperanpengasuh

pantiasuhandalammeningkatkankemandiriananakasuhdiPanti

SosialAsuhanAnak(PSAA)YatimPiatuDarunnas.Sedangkanskripsi

NurulHasanahmembahastentangpendidikankarakterkemandirian

anakdipantiasuhanDharmoYuwonoPurwokerto.

Ketiga,skripsiUtariRidhayanti,tahun2018,ProgramStudi

BimbinganKonselingIslam,yangberjudul“PeranPengasuhdalam

PembinaanKemandirianAnakmelaluiPendekatanAjaranIslam”.

Penelitianskripsiinibertujuanuntukmengetahuiperanpengasuh

dalampembinaankemandiriananakasuh,sertauntukmengetahui

apakahadapenanamanajaranIslampadasaatmemberibinaanpada

anakasuh,danfaktorapasajayangmendukungdanmenghambat

dalam memberikanpembinaanpadaanakasuh.Penelitianini

menggunakanmetodekualitatif.Hasilpenelitianinimenunjukkan

bahwasecarakhususpengasuhsertapengurustelahberperan

DharmoYuwonoPurwokerto,(Purwokerto:FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan,
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018) diakses dari
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/3815/1padaharisenintanggal17Desember
2018,pukul00:06WIB
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dalamprosesmemberikanpembinaannyamelaluimembimbingdan

membinaanakasuhuntukmembentukpribadiyangmandiri.

Terdapatduafaktorpendukungyaitu,fasilitasyangmemadaiserta

pengasuhdanpengurusmaubekerjasamauntukmembinaanak-anak

diPantiAsuhan.Sedangkanfaktorpenghambatnyayaitu,menimnya

kesadarandankurangnyakeseriusandalammenjalanikegiatan-

kegiatanyangtelahdibuatolehpihakPantiAsuhan.Padaproses

pembinaanterdapatpenanamanajaranIslamyangberpedomanpada

Al-QurandanHaditsdalammemberipembinaan.8

Adapaunyangmembedakanantaraskripsiinidenganskripsi

UtariRidhayantiyaitu,skripsiinipadapenelitiannyamenggunakan

teknikmodelingdanlebihmenekankanpadakemandirianpadaanak

asuhdanperanpengasuhpantiasuhandalam meningkatkan

kemandiriananakasuhdiPantiAsuhanDarunnas.Sedangkanskripsi

UtariRidhayantilebihmenekankanpadaperanpengasuhdalam

membinakemandiriananakasuhmelaluipendekatanajaranislam,

8UtariRidhayanti,PeranPengasuhdalam PembinaanKemandirianAnak
melaluiPendekatanAjaranIslam,(BandaAceh:FakultasDakwahdanKomunikasi,
UniversitasIslam NegeriAr-RaniryDarusalam BandaAceh,2018)diaksesdari
https://repository.ar-raniry.ac.id/3763/1padahariselasatanggal18Desember2018,
pukul19:17WIB
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danpadapenelitiannyamenggunakantekniksamplingpurposive.

F.KerangkaTeori

Teknikmodelingadalahsalahsatuprosesbagaimanaindividu

belajarmengamatitingkahlakuoranglaindalaminteraksisosialnya.

Dalamprosesbelajarmengamatitingkahlakuoranglaintersebut,

individuhanyaakanmenggunakansatumodelsajauntukmenjadi

obyekobservasi.MenurutBandura,individubelajarmemperoleh

tingkahlakubarudenganjalanmengamatimodeldanmelaluiakibat

daritingkahlakunyasendiri.Proseskognitifsibelajarmengabstraksi

informasidariberbagaitingkahlakuamatan.Informasidisimpandi

dalammemoridandiwaktuyanglaindiwujudkandalamunjuk

kerja.9

Teknikmodelingmerupakanprosesbagaimanaindividubelajar

danmengamatioranglain.Iaadalahsalahsatukomponenteori

belajarsosialyangdikembangkanolehAlbertBandura(Bandura,

2006)dantelahmenjadisalahsatuintervensipelatihanberbasis-

psikologiyangpalingluasdigunakan,palingbanyakditeliti,dan

9FirminaAngelaNai,TeoriBelajardanPembelajaranImplementasinyadalam
PembelajaranBahasaIndonesia,(Yogyakarta:Deepublish,April2017),h.33
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sangatdihormati(Taylor,Russ-Eft,&Chan,2005).Modelingjuga

disebutsebagaimanaimitasi,identifikasi,belajarobservasional,dan

vicariouslearning.Penelitianawaltentangmodelingdilaksanakan

olehMillerdanDollard(1941).10

Dalamteknikmodelingterdapatbeberapatahapdalamproses

medelingagarindividudapatmempelajariperilakuyangdicontohkan

dengansuksesyaituAtensi(tahapperhatian),Retensi(tahap

ingatan),Reproduksi,danMotivasi.

KerangkateoridalampenerapanModeling

10BradleyT.Erford,40TeknikyangHarusDiketahuiSetiapKonselor,
(Yogyakarta:PustakaPelajar,2015),h.340
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G.MetodePenelitian

Untukmencapaipenulisanyangsesuaidenganapayang

diharapkanpenulis,dandapatmemberikanpemahamanyang

bersifatumumterhadapkondisisosial.Makadalam

penulisanskripsiini,metodepenelitianyangakanpenelitigunakan

sebagaiberikut:

1. JenisPenelitian

Dalampenelitianinipenelitimenggunakanmetodepenelitian

kualitatifPenelitiankualitatifataunaturalisticinquiryadalah

prosedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupa

kata-katatertulisataulisandariorang-orangdanperilakuyang

dapatdiamati,demikianlahpendapatBogdandanGuba.11Dengan

pendekatantindakan(actionresearch)yaitucarasuatukelompok

atauseorangpenelitimengorganisasisuatukondisisehingga

mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan

membuatnyadapatdiaksesolehoranglain,penelitisecara

langsungmelakukantindakankepadaobjekyangditelitiuntuk

11UharSuharsaputra,MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,danTindakan,
(Bandung:PT.RefikaAditama,2014),cet.Ke2,h.181
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mendapatkan data yang dibutuhkan dan kemudian

menganalisisnya.12

MenurutKemmis(1988),penelitiantindakanadalahsuatu

bentukpenelitiandenganprinsipaksi-refleksi(action-reflection)

yangdilakukanolehparapartisipandalamsituasi-situasitertentu

untukmemperbaikipraktikyangdilakukansendiri.Sementaraitu

ReasondanBradbury(2001:1)menyatakanbahwapenelitian

tindakanadalahprosesdemokratisdanpartisipatoriterkait

denganpengembanganpengetahuanpraktisdalammencapai

tujuanmanusiayanglebihbernilai,berdasarkanpandangan

duniayangterlibatyangdiyakiniterusberkembangdalam

perjalanan sejarah. Dengan demikian, akan diperoleh

pemahamanyangkomprehensifmengenaipraktikdansituasidi

manapraktiktersebutdilaksanakansehinggadapatdilakukan

upayadalambentuktindakantertentuuntukmemperbaikinya.13

2.TeknikPengumpulanData

a. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik

pengumpulan data dimana penelitimelihatdan

12Sugiyono,MetodePenelitianKualitatif,danR&B,(Bandung:Alfabeta,2014),
h.23

13UharSuharsaputra,MetodePenelitian,…,h.248
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mengamatisecaravisual,sehinggapadasaatmelakukan

penelitiankebenarandatatergantungdaribagaimana

penelitidalammelihatdanmengamatisetiapkejadian,

gejalaatausesuatudenganpengamatanyangjelas.14

Tujuan observasiinidilakukan untuk mengamati

kemandirian anak asuh atau responden dalam

melaksanakan tugas-tugas mereka yang menjadi

kewajiban responden sebelum diterapkan teknik

modeling.Adapunhasilpengamatankepadaanakasuh

ataurespondendiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)

Yatim Piatu Daarunnasinibelum mandiridalam

melaksanakantugas-tugasdipantimaupuntugas

pribadi,dan sering pula tidak mengikutisholat

berjamaah.

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah cara-cara

memperoleh data dengan berhadapan langsung,

bercakap-cakap,baikantaraindividudenganindividu

maupunindividudengankelompok.Sebagaimekanisme

komunikasipada umumnya wawancara dilakukan

14Emzir,MetodologiPenelitianKualitatifANALISISDATA,(Jakarta:PT
RajaGrafindoPersada,2012),cet.Ke3,h.40
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sesudahobservasi.Pengamatanmenyeluruhterhadap

objek diikuti dengan aktivitas tertentu dengan

menggunakaninstrumentertentu.Meskipundemikian,

dalampraktikdilapangankeduateknikberlangsung

dalam kondisisaling melengkapi.Tidak mungkin

melakukanobservasitanpawawancarasamasekali,

demikianjugatidakmungkinmelakukanwawancara

tanpaobservasi.15

Dalamhalinipenelitimewawancaraibeberapa

informan,diantaranya;5orangresponden,Asepullah

sebagaisekretarisdiPSAAYatimPiatuDaarunnasuntuk

memberikandatadanmenjelaskanmengenaikondisi

anak-anakasuhterutamakelimaresponden,Sariyah

sebagaipengasuhmemberikaninformasimengenai

kemandirianrespondendalam melaksanakantugas-

tugasnyadanmelaksanakansholatlimawaktu.

c. Dokumentasi

Dokumentasimerupakansalahsatuteknik

pengumpulandatayangdibutuhkandalampenelitian

15NyomanKuthaRatna,MetodologiPenelitianKajianBudayadanIlmuSosial
HumaniorapadaUmumnya,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2010),h.222
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kualitatif.Dalammetodeinipenelitibertujuanuntuk

melengkapikurangnya data dokumen yang tidak

didapatkan pada saatmelakukan observasidan

wawancara.Strukturpantiasuhan,dandokumentasi

letakgeografissangatdibutuhkandalamsetiappeneltian,

metode dokumentasi sangat membantu dalam

mendapatkaninformasiyanglebihakurat.

Bentuklaindaridatakualitatifadalahdokumen.

Dokumendapatdikategorikansebagaidokumenpribadi,

dokumenresmi,dandokumenbudayapopuler.Kadang-

kadangdokumeninidigunakandalam hubungannya

denganataumendukungwawancaradanobservasi

berperanserta.Dokumenyangditulissendirioleh

informanatautulisantentangmerekasepertisebagai

autobiografi,suratpribadi,bukuharian,memo,catatan

rapat,suratkabar,dokumenkebijakan,proposal,kode

etik,pernyataanfilosofi,bukutahunan,pernyataanpers,

bukukliping,suratkepadaeditor,artikelsuratkabar,

filepribadi,catatankasussiswa,danfolderyang
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dimasukandalamdata.16

d. MetodePenulisan

Metodepenulisanmengikutipedomankaryailmiah

FakultasDakwahUIN SultanMaulanaHasanuddin

Banten,Tahun2018.

H.SistematikaPenulisan

BabI,berisipendahuluan,mencakuppembahasantentang:latar

belakangmasalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaat

penelitian,kajianpustaka,kerangkateori,metodepenelitian,dan

sistematikapenelitian.

BabII,Teknikmodelingdankemandiriananakmencakup:teori

belajarsosial,teknikmodeling,kemandiriananak,danbentuk-bentuk

kemandirian.

BabIII,GambaranumumanakYatimPiatuDaarunnasKp.Bojong

yangMengalamiMasalahKemandirian,meliputi:profilPSAAYatimPiatu

Daarunnas,profilrespondendanbentuk-bentukprilakukemandiriananak

asuhdiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)YatimPiatuDaarunnasKp.

BojongKec.Kresek,Kab.Tangerang.

16Emzir,MetodologiPenelitian,…,h.75



24

BabIVberisi,penerapanteknikmodelingdalammeningkatkan

kemandiriananakasuhdiPantiSosialAsuhanAnak(PSAA)YatimPiatu

Daarunnas,Kp.BojongKec.Kresek,Kab.Tangerang,meliputi:penerapan

teknikmodelingdalammeningkatkankemandiriananakasuhdanhasil

prosesteknikmodeling.

BabVPenutup,mencakupkesimpulandansaran.


